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RINGKASAN 
 

Kewenangan dan Tanggung Jawab Notaris dalam Pembuatan Keterangan 
Waris Terkait Aset Digital Menurut Hukum Waris Di Indonesia 

 
Oleh: 

Novya Agitha1, Yulia Qamariyanti2 
Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 103 Halaman 

 
Perkembangan teknologi informasi telah melahirkan berbagai bentuk aset 

digital yang memiliki nilai ekonomi, seperti cryptocurrency, Non-Fungible Token 
(NFT), akun digital bernilai ekonomis, dan aset berbasis blockchain lainnya. 
Keberadaan aset-aset digital tersebut menimbulkan permasalahan hukum baru dalam 
bidang kewarisan, khususnya berkenaan dengan mekanisme pewarisan dan peran 
notaris dalam pembuatan keterangan waris. Hingga saat ini, hukum positif Indonesia 
belum mengatur secara khusus mengenai pewarisan aset digital, sehingga 
menimbulkan ketidakpastian hukum bagi ahli waris maupun notaris yang harus 
berhadapan langsung dengan persoalan tersebut. Kesenjangan normatif ini menjadi 
tantangan serius bagi praktisi hukum, termasuk notaris, dalam menjalankan tugasnya 
memberikan kepastian hukum kepada masyarakat. Di sisi lain, aset digital terus 
berkembang pesat dan semakin banyak dimiliki oleh masyarakat Indonesia, sehingga 
persoalan pewarisannya tidak dapat diabaikan. Kondisi tersebut mendorong perlunya 
kajian akademis yang mendalam mengenai kedudukan hukum aset digital dalam sistem 
hukum waris yang berlaku di Indonesia, serta batas kewenangan dan tanggung jawab 
notaris dalam menghadapi persoalan tersebut. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kewenangan notaris dalam 

pembuatan keterangan waris terkait aset digital menurut hukum waris Barat 
sebagaimana diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata), 
serta menganalisis tanggung jawab notaris dalam pelaksanaan kewenangan tersebut. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis berupa pengembangan 
ilmu hukum kenotariatan dalam bidang pewarisan aset digital, sekaligus memberikan 
manfaat praktis bagi notaris, pembuat kebijakan, dan masyarakat dalam memahami 
kerangka hukum yang berlaku. Metode yang digunakan adalah penelitian hukum 
normatif dengan pendekatan perundang-undangan (statute approach), pendekatan 
konseptual (conceptual approach), dan pendekatan analitis (analytical approach). 
Bahan hukum yang digunakan terdiri atas bahan hukum primer berupa peraturan 
perundang-undangan yang relevan, bahan hukum sekunder berupa doktrin, jurnal 
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ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu, serta bahan hukum tersier. Seluruh bahan hukum 
tersebut dianalisis secara kualitatif. Penelitian ini juga diperkaya dengan hasil 
wawancara bersama Dr. Udin Nasrudin, S.H., M.Kn. dan Ria Salahuddin, S.H., PgD., 
M.Kn. selaku narasumber yang memiliki kompetensi relevan di bidang kenotariatan. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aset digital yang memiliki nilai ekonomi 

pada dasarnya dapat dikualifikasikan sebagai bagian dari harta warisan berdasarkan 
ketentuan hukum benda dan hukum waris dalam KUH Perdata. Dalam kaitannya 
dengan pewarisan aset digital, notaris berwenang membuat Surat Keterangan Hak 
Waris (SKHW) atau akta yang menerangkan status ahli waris sebagai alat bukti formal. 
Namun demikian, kewenangan tersebut tidak mencakup kemampuan untuk menjamin 
akses, penguasaan, maupun pengalihan aset digital yang bergantung pada private key, 
wallet address, serta kebijakan platform digital yang sebagian besar berada di luar 
yurisdiksi Indonesia. Penelitian ini juga menemukan bahwa tanggung jawab notaris 
terbatas pada aspek kebenaran formal atas identitas para pihak, dokumen yang 
diajukan, dan keterangan yang diberikan oleh para penghadap. Notaris tidak dapat 
dimintai pertanggungjawaban terhadap hilangnya akses aset digital akibat tidak 
diketahuinya private key maupun terhadap kebijakan platform digital yang membatasi 
pengalihan aset kepada ahli waris. Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan 
pembentukan regulasi yang secara khusus mengatur pewarisan aset digital di 
Indonesia. Selain itu, Ikatan Notaris Indonesia (INI) bersama pemerintah perlu 
menyusun standar operasional prosedur (SOP) mengenai inventarisasi, verifikasi 
kepemilikan, dan pembuatan keterangan waris terkait aset digital guna mewujudkan 
kepastian hukum bagi ahli waris, notaris, dan pihak-pihak yang berkepentingan. 
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ABSTRAK 

Kata Kunci: Notaris, Aset Digital, Keterangan Waris, Private Key, Hukum 
Waris Barat. 

 
Penelitian ini bertujuan menganalisis kewenangan notaris dalam pembuatan 

keterangan waris terkait aset digital menurut hukum waris Barat serta menganalisis 
tanggung jawab notaris dalam pelaksanaan kewenangan tersebut. Perkembangan 
teknologi informasi telah melahirkan berbagai bentuk aset digital bernilai ekonomi, 
seperti cryptocurrency, Non-Fungible Token (NFT), dan aset berbasis blockchain 
lainnya, yang menimbulkan kekosongan hukum dalam bidang kewarisan karena 
hukum positif Indonesia belum mengatur pewarisannya secara khusus. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-
undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan analitis. Bahan hukum primer, 
sekunder, dan tersier dianalisis secara kualitatif dan didukung oleh hasil wawancara 
dengan narasumber yang kompeten di bidang kenotariatan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aset digital yang memiliki nilai ekonomi dapat dikualifikasikan 
sebagai harta warisan berdasarkan ketentuan KUH Perdata. Notaris berwenang 
membuat Surat Keterangan Hak Waris atau akta yang berkaitan dengan status ahli 
waris, namun tidak berwenang menjamin akses maupun pengalihan aset digital yang 
bergantung pada private key dan kebijakan platform digital. Tanggung jawab notaris 
terbatas pada kebenaran formal atas identitas para pihak, dokumen, dan keterangan 
yang diberikan para penghadap. Notaris tidak dapat dimintai pertanggungjawaban atas 
hambatan teknis atau kebijakan platform yang membatasi pengalihan aset digital 
sepanjang notaris telah melaksanakan tugasnya sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
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